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ABSTRAK

Sebagian besar peserta KB menggunakan kontrasepsi jangka pendek. Berdasarkan data Dinkes Kota
Parepare 2016 proporsi pemakai kontrasepsi suntikan cukup besar yaitu 54,2%, dikarenakan akses untuk mem-
peroleh pelayanan suntikan relatif lebih mudah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan kontrasepsi suntik terhadap peningkatan berat badan pada akseptor keluarga berencana
di Puskesmas Lompoe Kota Parepare.

Teknik sampling dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan ciri-ciri yang
telah ditentukan dalam kriteria inklusi diantaranya Akseptor kontrasepsi suntik telah menggunakan kontrasepsi
suntik minimal 5 tahun, tersedia data yang lengkap berupa catatan berat badan sebelum sampai dengan akhir
penggunaan kontrasepsi suntik, tidak menggunakan obat pelangsing, dan tidak olahragawan, sebagai sampel
sebanyak 41 akseptor KB suntik. Analisis yang dilakukan adalah melakukan uji dengan Chi-square; dengan
signifikansi p<0,05, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan kontrasepsi suntik terh-
adap kenaikan berat badan dan tekanan darah.

Kata kunci: Kontrasepsi suntik, data rekam medis, analisis Chi-squere, akseptor kontrasepsi suntik

ABSTRACT

Most KB participants use short-term contraception. Based on data from Parepare City Health Office
2016, the proportion of users of injectable contraception is quite big, that is 54,2%, because access to get in-
jection service is relatively easier. The purpose of this research is to know how much influence of injecting
contraception use to weight gain at family planning acceptor at Lompoe Town Puskesmas Parepare.

The sampling technique used in this research is purposive sampling technique, based on the characteris-
tics that have been determined in the inclusion criteria such as injection contraceptive acceptors have been us-
ing injection contraception for at least 5 years, there is complete data in the form of weight record before until
the end of use of injectable contraception, Slimming, and no athlete, as a sample of 41 injectable contraceptive
acceptors. The analysis performed is to test with Chi-square.

With significance p <0.05, it can be concluded that there is a significant effect of contraceptive use of
injections on weight gain and blood pressure.

Keywords : Injectable contraception, medical record data, Chi-squere analysis, injectable contraceptive ac-
ceptor

PENDAHULUAN dan mengontrol waktu saat kelahiran dalam

Keluarga berencana adalah tindakan hubungan dengan umur suami istri serta me-
yang membantu pasangan suami istri untuk nentukan jumlah anak dalam keluarga (Sura-
menghindari kehamilan yang tidak diingink- tun et al., 2008). KB mempunyai peranan da-
an, mendapatkan kelahiran yang memang san- lam menurunkan resiko kematian ibu melalui
gat diinginkan, mengatur interval kehamilan, pencegahan kehamilan, melalui pendewasan
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usia hamil, dan menjarangkan kehamilan atau
membatasi kehamilan bila anak dianggap su-
dah cukup. Setiap wanita berhak memperoleh
informasi dan mempunyai akses terhadap
metode KB yang mereka inginkan, meliputi
keefektifan, keamanan, keterjangkauan, dan
juga metode-metode pengendalian kehamilan
yang tidak bertentangan dengan hukum dan
perundang-undangan yang berlaku (Pinem,
2009).

Sebagian besar peserta KB mengunakan
kontrasepsi jangka pendek yang membutuh-
kan pembinaan secara rutin dan berkelanjutan
untuk menjaga kelangsungan pemakaian kon-
trasepsi. Proporsi pemakai kontrasepsi sun-
tikan cukup besar yaitu 54,2%, dikarenakan
akses untuk memperoleh pelayanan suntikan
relatif lebih mudah, sebagai akibat tersedianya
jaringan pelayanan sampai di tingkat desa atau
kelurahan sehingga dekat dengan tempat ting-
gal peserta KB.

Semua jenis kontrasepsi memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kekurangan dari
kontrasepsi suntik adalah terganggunya pola
haid diantaranya adalah amenorrhea, menora-
gia dan muncul bercak (spotting), kembalinya
kesuburan setelah penghentian pemakaian
mengalami keterlambatan, dan peningkatan
berat badan (Saifuddin et al., 2003).

Sebuah penelitian menunjukkan kon-
trasepsi suntik Depo-Provera aman dan memi-
liki efektivitas yang dinggi, namun banyak
pengguna kontrasepsi suntik yang berhenti
dikarenakan efek sampingnya berupa gang-
guan pola haid, kenaikan berat badan, sakit
kepala, dan rasa ketidaknyamanan diperut
(Naser et al., 2009). Efek samping kontrasepsi
suntik yang paling utama gangguan pola haid,

sedangkan efek yang lain tidak kalah penting-
nya adalah adanya peningkatan berat badan
antara 1-5 kg. Penyebab peningkatan berat
badannya belum jelas. Kenaikan berat badan,
kemungkinan disebabkan karena hormon pro-
gesteron mempermudah perubahan karbohid-
rat dan gula menjadi lemak, sehingga lemak
di bawah kulit bertambah, selain itu hormon
progesteron juga menyebabkan nafsu makan
bertambah dan menurunkan aktivitas fisik
(Mudrikati, 2012).

Penelitian tentang lama penggunaan
kontrasepsi 3 bulan menunjukkan dari 34 ak-
septor yang menggunakan KB suntik 3 bulan
kurang dari 1 tahun, dan 36 akseptor yang
menggunakan KB suntik 3 bulan lebih dari 1
tahun. Hasil didapatkan 41 responden dengan
peningkatan berat badan dan 29 responden
tidak mengalami peningkatan berat badan,
jadi akseptor yang menggunakan kontrasepsi
suntik 3 bulan lebih dari 1 tahun lebih berisiko
mengalami peningkatan berat badan (Irianing-
sth, 2011).

Berdasarkan data dari bidan di Puskes-
mas Lompoe kota parepare jumlah akseptor
kontrasepsi suntik rata-rata perbulan seban-
yak 84 orang, pil 23 orang, dan kondom 6
orang, dari data menunjukan bahwa penggu-
na kontrasepsi suntik menunjukan peringkat
pertama dibanding dengan kontrasepsi yang
lain. Kontasepsi suntik yang digunakan ada-
lah kontrasepsi suntik jenis 3 bulan yaitu depo
medroxy progesterone asetat (DMPA), kon-
trasepsi suntik digunakan karena harga yang
relative terjangkau, mudah, tidak mengganggu
menyusi dan aman. Dari uraian diatas maka
peneliti menganggap penelitian untuk menge-
tahui pengaruh penggunaan kontrasepsi suntik
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dengan peningkatan berat badan untuk dilaku-
kan penelitian.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode penelitian survei anali-
tik dengan pendekatan cross sectional, dalam
penelitian ini sampel ditentukan dengan me-
tode purposive sampling yaitu dengan memi-
lih sampel berdasarkan kriteria inklusi sesuai
dengan data yang dibutuhkan dalam peneli-
tian, untuk memperoleh data pertama-tama
menentukan sampel yang sesuai dengan kri-
teria inklusi Akseptor kontrasepsi suntik telah
menggunakan kontrasepsi suntik minimal 5
tahun, tersedia data yang lengkap berupa cata-
tan berat badan sebelum menggunakan kon-
trasepsi suntik sampai dengan akhir penggu-
naan kontrasepsi suntik, tidak menggunakan
obat pelangsing, dan tidak olahragawan untuk
mengetahui calon sampel masuk kriteria ink-
lusi atau tidak dengan cara memberikan kue-
sioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
sesuai dengan kriteria inklusi, setelah mendap-
atkan sampel data diperoleh dari rekam medik
akseptor KB suntik.

Penelitian dilakukan untuk mengeta-
huai ada tidaknya pengaruh penggunaan kon-
trasepsi suntik terhadap kenaikan berat badan
dengan lamanya penggunaan pada akseptor
KB di Puskesmas Lompoe Kota Parepare.

Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuisioner,
yang berupa pertanyaan mengenai lama peng-
gunaan KB, berat badan, riwayat penyakit, dan
obat lain yang digunakan akseptor yang dapat

mempengaruhi berat badan akseptor. Data
kuisioner didukung oleh Data rekam medik
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penggunaan kontrasepsi suntik terhadap berat
badan dengan lamanya penggunaan akseptor
KB suntik tersebut.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini1 adalah
semua akseptor KB yang menggunakan kon-
trasepsi suntik di Puskesmas Lompoe Kota
Parepare dalam bulan Mei sampai Juni tahun
2017 sebanyak 65 orang. Sampel dalam pe-
nelitian menggunakan teknik purposive sam-
pling, berdasarkan ciri-ciri atau sifat yang telah
ditentukan populasi yang masuk dalam kriteria
inklusi sebagai sampel sebanyak 41 akseptor
KB suntik, yang rata-rata telah menggunakan
KB suntik selama kurang lebih 5 tahun.

Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas
Lompoe Kota Parepare, Sulawesi Selatan.

Analisis Data

Analisis data dimulai dengan mencatat
data rekam medik akseptor KB suntik yang
berupa data berat badan awal sampai peng-
gunaan kontrasepsi suntik terakhir, kemudian
dilakukan analisis univariate. Pertama men-
gelompokkan akseptor berdasarkan umur, ra-
ta-rata umur akseptor adalah <25, 25-35, dan
>35 tahun. Kedua mengelompokkan aksep-
tor berdasarkan lama penggunaan kontrasepsi
suntik, pengelompokan dibagi menjadi 2 yaitu
kelompok penggunaan kontrasepsi 5 tahun dan
> 5 tahun. Ketiga dihitung selisih berat badan
dengan cara mengurangi berat akhir dengan
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berat awal penggunaan kontrasepsi suntik, ke-
mudian dibuat kesimpulan dari hasil itu terjadi
kenaikan, tetap, atau terjadi penurunan berat
badan.

Data yang diperoleh dari analisis uni-
variat kemudian dilakukan analisis bivariat
dengan SPSS for windows 19.0, analisis yang
dilakukan adalah melakukan uji dengan Chi-
squere, tujuan dari analisis dengan chi-square
adalah untuk mengetahui pengaruh penggu-
naan kontrasepsi suntik terhadap peningkatan
berat badan dengan lama penggunaan pada ak-
septor KB suntik, dengan tingkat signifikansi
p <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas

Puskesmas Lompoe Kota Parepare pada bulan

Mei sampai Juni 2017. Peserta KB di Puskes-

mas Lompoe Kota Parepare adalah yang masih

aktif menggunakan kontrasepsi dari

orang, dari hasil analisis kuesioner 41 orang
yang masuk Kkriteria sebagai sampel yaitu
menggunakan kontrasepsi suntik selama 5 ta-
hun atau lebih, tidak menggunakan kontrasepsi
selain kontrasepsi suntik, tidak menggunakan
obat pelangsing, tidak melakukan diet, dan
bukan seorang olahragawan, sedangkan sisan-
ya 20 orang menggunakan kontrasepsi suntik
kurang dari 5 tahun, 2 orang melakukan diet,
2 orang menggunakan kondom sebagai kon-
trasepsi darurat.

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabulasi data yang diper-
oleh berikut ini disajikan data berdasarkan
karakteristik dari akseptor kontrasepsi suntik:

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan dari kara-
kteristik usia, lama penggunaan, pekerjaan, dan
pendidikan terakhir akseptor kontrasepsi suntik di
Puskesmas Lompoe Kota Parepare pada bulan Mei-
Juni (dalam persen)

awal penggunaan sampai dengan saat _karakteristi Jumlah Persentase (%)
.- . Umur
ini, Peserta KB di Puskesmas Lom- 5 7. . p 9.8%
poe Kota Parepape rata-rata menggu- 26 — 35 tahun 20 48,8%
Kk tode kont .. > 35 tahun 17 41,4%
nakan non metode kontrasepsi jang- | ama penggunaan
ka panjang (non MKJP) berupa pil, =5 tahun 26 65,0%
. i > 5 tahun 15 35,0%
suntik dan kondom yang mencapai  pekerjaan
87,5% dari keseluruhan peserta KB~ Wirausaha 31 75,6%
. Petani 8 19,5%
dan sisannya menggunakan metode  pegawai 2 4,9%
;s ; Pendidikan Terakhir
kontrasepsi Janglfa panjang (MKJP) (' ” 34,1%
berupa IUD dan implant. SMA 27 65,9%

Pemilihan Sampel Berdasarkan Kuesioner

Sampel dipilih dengan memberikan
kuesioner pada populasi yaitu akseptor kon-
trasepsi suntik di Puskesmas Lompoe Kota
Parepare pada bulan Mei-Juni sebanyak 65

Tabel 1 menunjukkan bahwa akseptor
kontrasepsi suntik di Puskesmas mayoritas
berusia antara 26 - 35 tahun yaitu sebanyak
20 orang atau 48,8%, kemudian 41,4% ber-
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usia lebih dari 35 tahun, dan hanya 9,8% yang
berusia kurang dari 25 tahun, hal ini menun-
jukan bahwa akseptor KB suntik kebanyakan
berusia subur. Terdapat 26 orang yang meng-
gunakan kontrasepsi suntik selama 5 tahun
(65,0%), sedangkan 15 orang atau 35,0% lain-
nya menggunakan kontrasepsi suntik lebih dari
5 tahun, hal ini menunjukan jarang pengguna
kontrasepsi suntik yang menggunakan kon-
trasepsi suntik lebih dari 5 tahun. Mayoritas
akseptor KB suntik yaitu sebanyak 31 orang
berwirausaha, 8 orang petani, dan 2 orang pe-
gawai. Terdapat 27 orang akseptor KB suntik
yang berpendidikan terakhir SMA, sedang si-
sanya 14 orang pendidikan terakhirnya adalah
SMP.

Pengaruh Penggunaan Kontrasepsi Suntik
1. Pengaruh Penggunaan Kontrasepsi Sun-
tik Terhadap Perubahan Berat Badan

Akseptor KB yang berjumlah 41 orang
ada yang mengalami kenaikan dan ada yang
mengalami penurunan berat badan, berikut
datanya:

Tabel 2. Data Persentase Berat Badan Akseptor Kon-
trasepsi Suntik Di Puskesmas Lompoe Parepare

Jumlah Persentase
Kenaikan/penurunan berat
badan
Turun 9 22,0%
Tetap 11 27,0%
Naik 21 51,0%
Besarnya
kenaikan/penurunan berat
badan (kg)
(-0,1) - (-5,0) 9 22,0%
0 11 27.0%
1,0-50 17 42.5%
5,1-10,0 4 8.5%

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa ak-
septor kontrasepsi suntik lebih banyak yang
mengalami kenaikan berat badan yaitu se-
banyak 20 orang atau 48%, dan kebanyakan
mengalami kenaikan rata-rata 1,0 kg sampai
5,0 kg.

Analisis chi-squere digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara lama penggu-
naan kontrasepsi suntik dengan kenaikan be-
rat badan pada akseptor kontrasepsi suntik.
Berdasarkan data hasil analisis data diperoleh
nilai X2 hitung sebesar 19,018 dengan p=
0,000, sedangkan X2 tabel pada taraf signifi-
kansi 5% adalah 5,991. Dikarenakan nilai X2
hitung > X2 tabel yaitu 19,018 > 5,991 dengan
signifikansi p<0,05, maka terdapat pengaruh
yang signifikan lama penggunaan kontrasepsi
suntik terhadap kenaikan berat badan.

2. Data akseptor kontrasepsi suntik yang
mengalami penurunan, tetap, dan kenai-
kan berat badan selama menggunakan
kontrasepsi suntik 5 tahun dan lebih dari
5 tahun adalah sebagai berikut:

6 NTurun |

4 4 W Tetap ‘
2 4 Naik |
0. ‘

5Tahun >5Tahun
Lama Penggunaan Kontrasepsi

Akseptor Kontrasepsi Suntik

Gambar 1

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari 26
orang atau 65% yang menggunakan kon-
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trasepsi suntik selama 5 tahun mayoritas (11
orang atau 27,5%) berat badannya mengala-
mi kenaikan dan yang mengalami penurunan
yaitu 9 orang (22,5%) dan hanya 6 orang (15%)
yang berat badannya tetsp. Selanjutnya dari
15 orang atau 35% yang menggunakan kon-
trasepsi suntik lebih dari 5 tahun mayoritas
(10 orang atau 25%) berat badannya menga-
lami kenaikan dan hanya 5 orang atau 10%
yang berat badannya tetap. Pola hubungan
tersebut menunjukkan bahwa semakin lama
penggunaan kontrasepsi suntik maka berat ba-
dan semakin mengalami kenaikan. Sebaliknya
penggunaan kontrasepsi suntik yang belum
terlalu lama maka berat badan tidak menga-
lami kenaikan.

Kenaikan berat badan disebabkan
karena hormon progesteron yang memper-
mudah terjadinya perubahan gula dan karbo-
hidrat menjadi lemak, sehingga lemak ban-
yak yang bertumpuk di bawah kulit, selain
itu  DMPA dapat merangsang pusat pengen-
dali nafsu makan di hipotalamus yang dapat
menyebabkan akseptor makan lebih banyak
dari biasanya akibatnya pemakaian suntikan
dapat menyebabkan berat badan bertambah
(Hartanto, 2002). DMPA dapat mengaktivasi
hormon glukortikoid reseptor dan dalam do-
sis yang tinggi dapat mengubah metabolisme
lemak, hal ini dapat menyebabkan terjadinya
penumpukkan lapisan lemak pada manusia
yang secara otomatis meningkatkan berat ba-
dan (Bakri dan Abdullah, 2008).

Pendapat lainnya menyatakan penggu-
naan jangka panjang kontrasepsi suntik dapat
memicu terjadinya peningkatan berat badan,
kanker, gangguan emosi, dan jerawat karena
penggunaan suntikan hormonal yang lama

dapat mengganggu keseimbangan hormon es-
trogen dan progesteron dalam tubuh sehingga
mengakibatkan terjadi perubahan sel yang
normal menjadi tidak normal. Risiko kenaikan
berat badan kemungkinan disebabkan karena
hormon progesteron yang mempermudah pe-
rubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak,
sehingga lemak di bawah kulit bertambah, se-
lain itu hormon progesteron juga menyebab-
kan nafsu makan bertambah dan menurunkan
aktivitas fisik, akibatnya pemakaian kon-
trasepsi suntik dapat menyebabkan berat ba-
dan bertambah (Saifuddin, 2006).

Pertambahan berat badan memang
tidak terlalu besar, antara kurang dari 1 kg
sampai 5 kg dalam tahun pertama penyun-
tikan. Penyebab pertambahan berat badan
karena bertambahnya lemak tubuh. Para ahli
mengatakan kontrasepsi suntik khususnya
depo metroxy progesterone asetat (DMPA)
merangsang pusat pengendali nafsu makan
di hipotalamus, yang menyebabkan akseptor
makan lebih banyak dari biasanya (Hartanto,
2004).

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan yang
telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpu-
lan sebagai berikut:

1. Akseptor kontrasepsi suntik di Puskes-
mas Lompoe Kota Parepare mayoritas
mengalami kenaikan berat badan yaitu
sebanyak 21 orang (51,0%).

2. Terdapat pengaruh penggunaan kon-
trasepsi suntik terhadap kenaikan berat
badan. Terbukti dari hasil analisis Chi-
Square memperoleh nilai yaitu 19,018 >
5,991 dengan signifikansi p<0,05.
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SARAN

1. Bagi Puskesmas dan tenaga keseha-
tan diharapkan memberikan informasi
tentang keuntungan dan kerugian alat
kontrasepsi, sehingga para akseptor KB
dapat memilih alat kontrasepsi sesuai ke-
butuhan.

2.  Bagi akseptor KB diharapkan memper-
timbangkan berbagai alternatif alat kon-
trasepsi dengan melakukan perbandin-
gan efek samping dari pemakaian alat
kontrasepsi dalam jangka panjang di ke-
mudian hari.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi penelitian berikutnya, kar-
ena masih banyak faktor yang mempen-
garuhi berat badan pada akseptor KB.
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